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This study aims to determine the effect of self-efficacy and motivation to enter
the world of work on student work readiness of the faculty of economics, State
University of Jakarta. The method used is a survey method. The respondetnt
selection technique uses Propotional Random Sampling which refers to Isaac
and Michael’s table so that an affordable population of 441 students is
obtaines with a sample of 195 students. The respondents studied in this study
were students of the Faculty of Economics, State University of Jakarta, batch
2018. Data were collected through a questionnaire with a likert scale. Based
on the results of the research conducted, it was found that Self-Efficacy
has a positive and significant effect on Job Readiness. Motivation to
Enter the World of Work has a positive and significant effect on Work
Readiness. In accordance with the research hypothesis.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Efikasi Diri
dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Metode yang digunakan
adalah metode survei. Teknik pemilihan responden menggunanakan
Propotional Random Sampling yang mengacu pada tabel Isaac dan Michael
sehingga diperoleh populasi terjangkau sebanyak 441 mahasiswa dengan
sampel berjumlah 195 mahasiswa. Responden yang diteliti dalam penelitian
ini yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
angkatan 2018. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala likert.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa
Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan
Kerja. Motivasi Memasuki Dunia Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Sesuai dengan hipotesis
penelitian.
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi ini sumber daya manusia sebagai tenaga kerja yang memiliki sebuah kompetensi dan

keahlian yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Tuntutan pada pekerjaan semakin meningkat sehingga
dibutuhkan sumber daya manusia berkualitas agar mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang baik
dalam segala bidang dan mampu bersaing dalam era globalisasi ini. Untuk itu individu harus mengembangkan
dirinya agar mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan disekitarnya sehingga akan memiliki kesiapan
untuk bersaing dalam dunia kerja. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas salah satunya
melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan pondasi utama untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap
individu dengan tidak berorientasi pada masa sekarang saja, melainkan bersifat dinamis bagi setiap
perubahan yang terjadi dikehidupan. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan lulusan yang
berkompeten dan berkualitas. Pendidikan yang buruk akan mempengaruhi suatu bangsa dalam mencapai
tujuannya, karena kemajuan suatu bangsa juga ditentukan oleh keberhasilan pendidikannya. Perguruan
tinggi ialah forum pendidikan formal yang diselenggarakan oleh pemerintah, seperti jenjang sesudah
pendidikan menengah yang mencakup diploma dan sarjana. Program sarjana merupakan salah satu hal yang
ada di perguruan tinggi untuk mempersiapkan mahasiswa sebagai pribadi yang berintektual dan
mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dan menciptakan lapangan kerja.

Pada era globalisasi ini sumber daya manusia sebagai tenaga kerja yang memiliki sebuah kompetensi dan
keahlian yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Tuntutan pada pekerjaan semakin meningkat sehingga
dibutuhkan sumber daya manusia berkualitas agar mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang baik
dalam segala bidang dan mampu bersaing dalam era globalisasi ini. Untuk itu individu harus mengembangkan
dirinya agar mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan disekitarnya sehingga akan memiliki kesiapan
untuk bersaing dalam dunia kerja. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas salah satunya
melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan pondasi utama untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap
individu dengan tidak berorientasi pada masa sekarang saja, melainkan bersifat dinamis bagi setiap
perubahan yang terjadi dikehidupan. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan lulusan yang
berkompeten dan berkualitas. Pendidikan yang buruk akan mempengaruhi suatu bangsa dalam mencapai
tujuannya, karena kemajuan suatu bangsa juga ditentukan oleh keberhasilan pendidikannya. Perguruan
tinggi ialah forum pendidikan formal yang diselenggarakan oleh pemerintah, seperti jenjang sesudah
pendidikan menengah yang mencakup diploma dan sarjana. Program sarjana merupakan salah satu hal yang
ada di perguruan tinggi untuk mempersiapkan mahasiswa sebagai pribadi yang berintektual dan
mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dan menciptakan lapangan kerja.

PERSENTASE LULUSAN FAKULTAS EKONOMI
YANG BERHASIL MENDAPAT PEKERJAAN

M Bekerja Belum Bekerja

Sumber: Data diolah oleh Peneliti




Berdasarkan hasil Tracer Study di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi yang lulus
dengan mendapatkan pekerjaan kurang dari 6 bulan sebesar 37% sedangkan mahasiswa yang belum bekerja
sebanyak 63%. Hal ini dapat dilihat bahwa masih banyak sekali mahasiswa yang masih menganggur setelah
lulus kuliah. Kesiapan kerja mempengaruhi diterima atau tidaknya mahasiswa di dunia kerja. Dengan demikian
untuk mengetahui permasalahan kesiapan kerja secara mendalam pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta peneliti melakukan pra riset pada 30 orang mahasiswa angakatan 2018 dengan
menggunakan angket. Hasil angket awal yang di dapatkan oleh peneliti sebagai berikut:

KESIAPAN KERJA

B Ya m Tidak

Sumber: Data diolah oleh Peneliti

Berdasarkan gambar di atas hasil persentase angket awal yang dilakukan selama tiga hari dari 30
responden ditemukan bahwa 63% mahasiswa Fakultas Ekonomi tidak siap untuk bekerja dan 37%
mahasiswa siap untuk bekerja hal ini tergolong bahwa kesiapan kerja mahasiswa rendah.

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kesiapan kerja diantaranya faktor internal dan faktor
sosial untuk mahasiswa agar siap untuk bekerja. Dimana faktor internal berasal dari dalam diri mahasiswa
dan faktor sosial terdapat pada lingkungan sekitar mahasiswa. Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan
oleh peneliti terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa Fakultas ekonomi
Universitas Negeri Jakarta sebagai berikut:

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESIAPAN KERJA

m Efikasi Diri
B Motivasi Memasuki Dunia Kerja

B Budaya Organisasi

B Dukungan Sosial

Sumber: Data diolah oleh Peneliti

Berdasarkan pra riset yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa faktor motivasi memasuki
dunia kerja memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 30%. Faktor yang selanjutnya yaitu efikasi diri dengan
persentase sebesar 27%. Dan faktor yang memiliki persentase terendah yaitu budaya organisasi dengan
persentase sebesar 22%. Dan faktor dukungan sosial memiliki persentase sebesar 21%. Maka dengan adanya
data tersebut peneliti tertarik untuk mengambil faktor yang memiliki pengaruh terbesar pada kesiapan kerja
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan persentase tertinggi yaitu motivasi
memasuki dunia kerja dan efikasi diri sebagai variabel bebas dan layak untuk diteliti.




Sebagai data pendukung, peneliti juga melakukan wawancara pra-penelitian dengan pertanyaan umum
yang dilakukan dengan beberapa mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta secara Online
melalui WhatsApp. bahwa sebagian besar mahasiswa manyatakan tidak siap untuk bekerja dan sebagian kecil
menyatakan siap untuk bekerja. Mahasiswa yang siap untuk bekerja memiliki keyakinan akan kemampuan
mereka untuk menghadapi dunia kerja dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan sendiri selama bekerja.
Sebagian besar mahasiswa yang tidak memiliki kesiapan untuk bekerja dikarenakan kurang yakin akan
kemampuan diri mereka. Hal ini menandakan bahwa efikasi diri dalam diri seorang mahasiswa masih terbilang
rendah dimana dirinya tidak mampu mengenali kemampuannya, maka tentu saja pada saat melakukan suatu
pekerjaan atau menjalankan tugas akan menjadi hal yang negatif seperti membiarkan tugas bertumpuk dan
memiliki sikap yang tidak peduli terhadap tugas yang diberikan. Selain itu, mereka juga belum termotivasi
untuk memasuki dunia kerja, karena melihat banyak sekali tuntutan dunia kerja yang diberikan oleh sebuah
instansi. Dan banyak sekali instansi yang tidak menerima mahasiswa untuk bekerja sesuai dengan bidang
keahliannya. Oleh sebab itu, mereka lebih memilih untuk melanjutkan study. Dari pernyataan tersebut dapat
dilihat bahwa siswa kurang memiliki motivasi memasuki dunia kerja.

Terdapat beberapa faktor dominan yang mempengaruhi Kesiapan Kerja mahasiswa FE UN] 2018 yaitu:
Efikasi Diri dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja. Karena jika efikasi diri dan motivasi memasuki dunia kerja
mahasiswa FE UN] 2018 meningkat maka kesiapan kerja juga meningkat. Begitupun sebaliknya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh
Efikasi Diri (Self-efficacy) dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta”.

Maka dari itu, Peneliti merumuskan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Efikasi Diri (X1)

N
H:
Ha Kesiapan Kerja (Y)
Motivasi Memasuki /E

Dunia Kerja (X2)

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

LANDASAN TEORI
1. Kesiapan Kerja

Menurut (Slameto, 2013) dalam bukunya menyatakan kesiapan ialah kondisi seseorang secara
keseluruhan yang membuatnya siap untuk memberi respon dengan berbagai cara terhadap situasi. Hal
ini juga diungkapkan oleh (Irmayanti et al., 2020) bahwa kesiapan ialah serangkaian keadaan yang
ada dalam diri seseorang untuk memberikan respon maupun melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan perilaku dan sikap yang berhubungan untuk membentuk keterampilan yang berguna untuk
mempersiapkan diri seseorang.

Sedangkan kerja berdasarkan (Liyasari, 2019) ialah hakikat kehidupan manusia selama hidup
mereka yang selalu meakukan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan yang
dimaksud ialah bermacam-macam, bekembang dan berubah, bahkan seringkali tidak disadari oleh
pelakunya. Kesiapan kerja dikemukakan oleh (Fadillah & Istati, 2017) merupakan kemampuan kerja
setiap individu yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja menurut kriteria yang
telah ditetapkan.




Hal ini serupa dengan yang diungkapkan oleh (Elshaer M, 2019) kesiapan kerja merupakan
individu yang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan pemahaman untuk membantu lulusan
baru menjadi produktif dan mencapai tujuan perusahaan mereka.

Selain itu (Wijikapindho & Hadi, 2021) juga mengatakan bahwa kesiapan kerja ialah suatu hal
yang dimiliki individu untuk berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi dimana individu
tersebut bekerja, dengan memiliki sebuah pengetahuan, keterampilan, serta attitude yang baik.
Selanjutnya menurut (Caballero & Walker, 2010) kesiapan kerja merupakan kepercayaan seseorang
terhadap dirinya bahwa dirinya memiliki sebuah keterampilan untuk berhasil pada tempat kerja dan
diakui bahwa dirinya memiliki potensi yang baik dalam kinerjanya.

Berdasarkan (Baiti et al., 2017) menyatakan bahwa kesiapan kerja mahasiswa merupakan faktor
yang ada pada mahasiswa untuk mengimbangi tuntutan produktivitas dan kualitas serta kinerja suatu
organisasi. Dengan ini perguruan tinggi memiliki kewajiban untuk mempersiapkan mahasiswanya
sebagai lulusan yang memiliki kompetensi yang baik sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.

Lalu (Gunawan et al., 2019) menyatakan kesiapan kerja mahasiswa ialah kondisi yang harus
dipersiapkan atau dibuat oleh mahasiswa dan universitas sebelum menyelesaikan studinya. Dengan
begitu memungkinkan mahasiswa untuk menciptakan lapangan kerja atau pekerjaan sendiri dengan
waktu yang relatif singkat setelah lulus dengan memiliki kematangan fisik serta keterampilan.

Hal ini serupa dengan yang diungkapkan oleh (Junaidi et al., 2018) bahwa kesiapan kerja adalah
keseluruhan kondisi seseorang, termasuk kematangan fisik, mental, pengalaman, kemampuan, dan
nilai-nilai pribadi untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas. Kesiapan kerja (Devi &
Fachrurrozie, 2019) seseorang untuk bekerja dikaitkan dengan banyak faktor, antara lain
pengetahuan, kecerdasan, bakat, minat, karakteristik pribadi dan nilai. Ketika faktor tersebut
dikatakan positi atau mempengaruhi maka kesiapan kerja yang dimilikinya akan semakin tinggi.

. Efikasi Diri

Menurut (Gibson, Ivancevich, Donnelly, 2012) menyatakan bahwa efikasi diri ialah keyakinan
yang ada pada diri seseorang sehingga yakin untuk mengerjakan tugas dalam situasi tertentu.
Sependapat dengan yang diungkapkan oleh (Ghufron & Risnawita S, 2016) bahwa keyakinan diri
merupakan keyakinan yang dimiliki individu atas kemampuan dalam dirinya dalam melakukan tugas
atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.

Begitu juga yang dikatakan oleh (Mannila et al., 2018) efikasi diri didefinisikan sebagai keyakinan
pada agensi atau diri pribadi, misalnya atas kemampuan seseorang untuk berhasil melakukan tugas
tertentu. Dan menurut (Solfema et al., 2019) efikasi diri adalah keyakinan bahwa seseorang dapat
berhasil melaksanakan perilaku yang diperlukan untuk menghasilkan suatu hasil yang baik. Efikasi
diri merupakan keputusan atau keyakinan tentang sejauh mana seseorang memastikan kemampuan
dalam dirinya untuk melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan
yang berasalah dari hasil proses kognitif (Komalasari & Gantina, 2011).

Hal serupa juga diungkapkan oleh (Wiharja MS et al., 2020) bahwa teori self efficacy juga dikenal
ebagai teori kognitif sosial atau teori pembelajaran sosial, mengacu pada keyakinan seseorang bahwa
la dapat melakukan suatu tugas. Semakin tinggi efikasi diri seseorang, semakin yakin dia akan
kemampuannya untuk berhasil. Berdasarkan (Simamora, 2020) efikasi diri sebagai keyakinan bahwa
individu dapat berhasil dalam pekerjaannya dengan mengacu pada keyakinan dalam dirinya atau
kemampuannya pada sumber daya kognitif dan untuk mendorong tindakan yang diperlukan untuk
berhasil menyelesaikan tugas. Dengan memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi maka akan
mengembangkan kepribadian individu yang kuat. Berbeda dengan individu yang memiliki tingkat
efikasi yang rendah, biasanya orang tersebut cenderung tidak ingin mencoba pekerjaan yang berada
dalam situasi yang sulit.




Sedangkan menurut (Mufidah, 2017) efikasi diri merupakan keyakinan seseorang tentang
kemampuan dirinya untuk mengatasi berbagai hal dan tantangan yang muncul dalam hidup individu
melalui usahanya. Dan (Saeid & Eslaminejad, 2016) menyatakan bahwa efikasi diri sebagai
keyakinan seseorang atas kemampuannya untuk berhasil dalam situasi tertentu atau meyelesaikan
tugas. Rasa efikasi diri seseorang dapat berperan utama dalam bagaimana seseorang mengerjakan
tugas dan tantangan.

Hal ini juga diungkapkan oleh (fitriyana, Nur et al., 2021) bahwa efikasi diri sebagai keyakinan
individu terhadap kemampuannya untuk mengatur dan melakukan serangkaian tindakan yang
diperlukan untuk mencepai tujuan yang diinginkan, dengan kata lain efikasi diri berarti percaya pada
diri sendiri mampu untuk berhasil.

Dan menurut Kulviwat dalam (Usman et al., 2021) bahwa efikasi diri ialah suatu penilaian
seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur dan memutuskan tindakan yang dibutuhkan
untuk mencapai hasil yang diinginkan.

. Motivasi Memasuki Dunia Kerja

Motivasi seseorang bergantung kepada seberapa kuat motif mereka. Motif yang dimaksud seperti
kebutuhan dan keinginan. Motivasi merupakan kondisi fisik atau dorongan dari dalam maupun dari
luar diri sendiri yang menggerakan seseorang secara terarah dengan cara tertentu untuk mencapai
suatu tujuan. Secara estimologis motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti “to move”
atau untuk bergerak (Zairotun, 2019). Dan (Wawan Juandi & Juwairiyah, 2019) menyatakan bahwa
motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitas tertentu demi mencapai tujuannya.

Motivasi merupakan suatu usaha seseorang untuk memuaskan berbagai kebutuhannya yang
menjadi dasar utama bagi seseorang untuk memasuki berbagai organisasi atau dunia kerja (Fajriash
Naeli & Sudarma, 2017). Tujuan motivasi adalah untuk menggerakan atau menggugah seseorang
untuk menimbulkan keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil dan tujuan tertentu.

Menurut (Matapere & Nugroho, 2020) motivasi ialah usaha yang dialakukan seseorang untuk
menggerakan, menjaga dan mengarahkan tingkah laku seseorang agar terdorong untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga dapat mencapai hasil yang diinginkan.

Motivasi dapat dilihat sebagai suatu ciri-ciri yang ada pada calon tenaga kerja ketika diterima
masuk bekerja di sebuah perusahaan. Menurut (Ahmad & Mukhaiyar, 2020) motivasi adalah sesuatu
yang membangkitkan semangat atau dorongan untuk memasuki dunia kerja, baik yang dipengaruhi
dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar dirinya. Motivasi akan mendorong siswa untuk
membekali diri dengan kompetensi yang diperlukan dalam bekerja.

Hal serupa diungkapkan oleh (Nofrial et al., 2019) motivasi adalah daya gerak yang ada dalam diri
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Dan motivasi
merupakan keadaan mental seseorang yang dapat mengarahkan atau menjadi penggerak dalam diri
seseorang untuk mencapai kebutuhan yang nantinya akan memberi kepuasan terhadap dirinya sendiri
(Jufrizen et al., 2021). Hal ini adalah mendorong individu untuk memasuki dunia kerja.

Motivasi memasuki dunia kerja menurut (Harling & Sogen, 2018) ialah sebagai keingan atau
kemauan serta kebutuhan yang menjadi latar belakang seseorang untuk dijadikan sebagai dorongan
untuk siap bekerja. Hal serupa juga diungkapkan oleh (Hasanah et al., 2019) motivasi memasuki dunia
kerja adalah sesuatu yang menyebabkan siswa melangkah, membuat siswa tetap bergerak, dan
menentukan ke arah mana individu berusaha untuk bergerak pada tujuan untuk memasuki dunia kerja.

Hal serupa diungkapkan oleh purwato (Nurjanah, 2018) bahwa motivasi memasuki dunia kerja
merupakan suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak
hatinya untuk memasuki dunia kerja sehinga mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan.




METODE

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kuantitatif
menggunakan metode survey dengan teknik pengumpulan data secara survei. Sempel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 195 mahasiswa Fakultas Ekonomi UN]J angkatan 2018. Dalam penelitian ini akan
dijelaskan mengenai adanya pengaruh antara variable bebas (independent) yakni Efikasi Diri dan Motivasi
Memasuki Dunia Kerja terhadap variable terikat (dependent) yakni Kesiapan Kerja.

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang akan kemampuannya atas dirinya untuk mengatasi
berbagai situasi dan tantangan yang muncul dalam kehidupan seseorang melalui usaha yang sungguh-
sungguh. Efikasi Diri akan diukur melalui pernyataan-pernyataan yang mencakup indikator. Dengan
menggunakan instrument skala likert. Indikator yang dapat mengukur efikasi Diri adalah ialah tingkat
kesulitan (level), kekuatan keyakinan dalam menghadapi tugas (strength) dan cakupan luas bidang
(generality). (Monika & Adman, 2017), (Harefa, 2020), (Mukti & Tentama, 2020), (Maksum et al., 2019),
(Septiara & Listiadi, 2019).

Motivasi memasuki dunia kerja merupakan suatu hal yang dapat menimbulkan semangat atau
dorongan dari dalam maupun dari luar diri seseorang untuk memasuki dunia kerja dan motivasi ini
merupakan daya penggerak dalam memasuki dunia kerja untuk mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi
memasuki dunia kerja akan diukur melalui pernyataan-pernyataan yang mencakup indikator. Dengan
menggunakan instrument skala likert. Indikator yang dapat mengukur motivasi memasuki dunia kerja adalah
keinginan memasuki dunia kerja, harapan, kebutuhan fisiologis atau penghormatan atas diri sendiri, dan
desakan lingkungan sekitar. (Liyasari, 2019), (Kamarudin, 2020), (Oktaphika & Abdullah, 2020), (Puspitasari,
2019), (Tarigan & Hilda, 2021).

Kemudian kesiapan kerja merupakan kematangan yang berasal dalam diri individu yang memiliki
kematangan fisik, mental, serta pengalaman yang di dapatkan untuk menekuni bidang keahlian yang
dimilikinya dengan memiliki aspek pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang menjadi pedoman untuk
bekerja sesuai dengan kompetensi keahlianya. Kesiapan Kerja akan diukur melalui pernyataan-pernyataan
yang mencakup indikator. Dengan menggunakan instrument skala likert. Indikator yang dapat mengukur
kesiapan kerja adalah mempunyai pertimbangan logis, memiliki sikap kritis, mempunyai kemauan untuk
bekerjasama, bertanggung jawab secara individual, mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
dan mempunyai ambisi untuk maju. (Devi & Fachrurrozie, 2019), (Eliyani, 2018), (Stephana etal., 2016), (Zain
etal, 2020).

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan regresi berganda
untuk mengetahui adanya pengaruh pada ketiga variabel penelitian dan untuk mengetahui seberapa erat
kaitan pengaruh ketiga variabel tersebut. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
V.24.




HASIL DAN DISKUSI
1. Hasil Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorof Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 195
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.83151402
Most Extreme Differences  Absolute .058
Positive .058
MNegative -.025
Test Statistic .058
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Berdasarkan perhitungan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas, diketahui nilai signifikansi efikasi
diri, motivasi memasuki dunia kerja dan kesiapan kerja yaitu sebesar 0,200. Nilai 0,200 > 0,05. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa data ketiga variabel tersebut berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KesipanKerja

1.0

0.8

0.4

Expected Cum Prob

0.29

0.0 T T T T
0.0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas Probability Plot
Sumber : Data diolah oleh Peneliti




2. Hasil Uji Linearitas
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas X1, Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KesipanKerja * Between (Combined) 2543.150 23 110.572 4,903 .000
EfikasiDiri Groups Linearity 1878.863 1 1878.863 83.310 .000
Deviation from 664.287 22 30.195 1.339 .153
Linearity
Within Groups 3856.522 171 22.553
Total 6399.672 194

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Dapat dilihat pada tabel di atas diketahui nilai Linearity sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai Deviation
From Linearity 0,153 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi diri dan kesiapan
kerja memiliki hubungan yang linear.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas X2, Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KesipanKerja * Between (Combined) 3767.896 31 121.545 7.528 .000
MotivasiMemasuki Groups Linearity 3372.266 1 3372.266 208.863 .000
DuniaKerja Deviation from 395.630 30 13.188 817 738
Linearity
Within Groups 2631.776 163 16.146
Total 6399.672 194

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Linearity sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai Deviation From
Linearity 0,738 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi memasuki dunia
kerja dan kesiapan kerja memiliki hubungan yang linear.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1  (Constant) 20.909 2.206 9.476 .000
EfikasiDiri .246 .071 .201 3.478 .001 .693 1.444
MotivasiMemasuki 439 .041 .614 10.619 .000 693 1.444

DuniaKerja

a. Dependent Variable: KesipanKerja




Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Berdasarkan output tabel Coefficients SPSS 24.0 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Tolerence variabel Efikasi
Diri dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja sebesar 0,693 > 0,1 dan nilai VIF 1,444 < 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala multikolonearitas pada model regresi penelitian ini. Sehingga model regresi telah
memnuhi uji asumsi klasik multikolonearitas.

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

MotivasiMem
asukiDuniaKk Unstandardiz

EfikasiDiri erja ed Residual
Spearman's tho  EfikasiDiri Correlation Coefficient 1.000 G636 -.022
Sig. (2-tailed) ; .000 762
N 195 195 195
MotivasiMemasukiDunia  Correlation Coefficient 536 1.000 -.004
KBl Sig. (2-tailed) .000 . 961
N 195 195 195
Unstandardized Residual  Caorrelation Coefficient -.022 -.004 1.000
Sig. (2-tailed) 762 .961
N 195 195 195

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Data diolah oleh Peneliti
Berdasarkan output tabel correlations SPSS 24 di atas, dapat dilihat nilai signifikansi Efikasi Diri (X1)

sebesar 0,762 > 0,05, nilai signifikansi Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X2) sebesar 0,961 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: KesipanKerja

Regression Studentized Residual
o

T T T T T T
-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas Scatterplot
Sumber : Data diolah oleh Peneliti
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5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 20.909 2.206 9.476 .000
EfikasiDiri 246 071 .201 3.478 .001
MotivasiMemasukiDunia 439 .041 614 10.619 .000
Kerja

a. Dependent Variable: KesipanKerja

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Berdasarkan table di atas, maka diperoleh persamaan regresi berganda yaitu Y = 20,909 +

0,246X1 + 0.439X2.

6. Hasil Uji F

Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3551.655 2 1775.827  119.718 .000°
Residual 2848.017 192 14.833
Total 6399.672 194

a. Dependent Variable: KesipanKerja

h. Predictors: (Constant), MotivasiMemasukiDuniaKerja, EfikasiDiri

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Berdasarkan data di atas di dapatkan nilai F hitung sebesar 119.718 yang disimpulkan bahwa terdapat

hubungan antara efikasi diri (X1) dan motivasi memasuki dunia kerja (X2) dengan kesiapan kerja (Y). hal
tersebut didasarkan pada nilai F-hitung > F-tabel yaitu 119.718 > 3,04.

7. Hasil Ujit

Tabel 8. Hasil Uji t

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 20.909 2.206 9.476 .000
EfikasiDiri 246 .071 .201 3.478 .001
MotivasiMemasukiDunia 439 041 614 10.619 .000
Kerja

a. Dependent Variable: KesipankKerja

Sumber : Data diolah oleh Peneliti
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Dari uraian di atas maka dapat dijabarkan hipotesis yaitu Variabel Efikasi Diri terdapat nilai t hitung 3,478
>t tabel 1,97240, maka ada pengaruh variabel efikasi diri (X1) terhadap variabel Kesiapan Kerja (Y) atau hipotesis
diterima. Dan Variabel Motivasi Memasuki Dunia Kerja terdapat nilai t hitung 10,619 > t tabel 1,97240, maka ada
pengaruh variabel motivasi memasuki dunia kerja (X2) terhadap variabel Kesiapan Kerja (Y) atau hipotesis

diterima.

8.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summar\f’

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7453 555 550 3.851

a. Predictors: (Constant), MotivasiMemasukiDuniaKerja,
EfikasiDiri

h. Dependent Variahle: Kesipankerja

Sumber : Data diolah oleh Peneliti

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa (R Square) R2 yaitu sebesar 0,555. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
Efikasi Diri (X1) dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X2) untuk menjelaskan secara simultan sebesar 55%
sedangkan sisanya 45% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, deskripsi data yang telah dijabarkan,

serta analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

a.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri (Self-Efficacy) (X1) dan kesiapan
kerja (Y) sebesar t-hitung 3,478 > nilai t-tabel 1,97240. Semakin meningkat efikasi diri dalam
diri maka akan berdampak pada semakin meningkat kesiapan kerja mahasiswa. Begitupun
sebaliknya, jika efikasi diri menurun maka akan menurunkan kesiapan kerja mahasiswa.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi memasuki dunia kerja (X2) dan
kesiapan kerja (Y) sebesar t-hitung 10,619 > t-tabel 1,97240. Semakin meningkat motivasi
memasuki dunia kerja dalam diri mahasiswa maka akan berdampak pada semakin meningkat
kesiapan kerja mahasiswa. Begitupun sebaliknya, jika motivasi memasuki dunia kerja
menurun maka akan menurunkan kesiapan kerja mahasiswa.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara efikasi diri (Self-
Efficacy) (X1) dan motivasi memasuki dunia kerja (X2) terhadap kesiapan kerja (Y). hal
tersebut didasarkan pada nilai F-hitung > F-tabel yaitu 119,718 > 3,04. Artinya jika efikasi diri
dan motivasi memasuki dunia kerja meningkat maka kesiapan kerja akan meningkat.
Begitupun sebaliknya, jika efikasi diri dan motivasi memasuki dunia kerja menurun maka
kesiapan kerja akan menurun.

B. Saran
1. Saran Akademis

a. Universitas sebaiknaya lebih banyak lagi mengadakan program yang berkesinambungan mengenai
kesiapan kerja terlebih untuk meningkatkan pengetahuan tentang manajemen dan organisasi
dalam bekerja bag para mahasiswanya.

b. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta harus menumbuhkan rasa keinginan
dari dalam diri untuk siap bekerja. Dimana mahasiswa harus merancangkan kegiatan untuk dirinya

12



agar menjadi sebuah motivasi untuk memiliki kesiapan bekerja.

c. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebaiknya lebih memperhatikan lagi

tentang rasa tanggungjawab atas apa yang dikerjakannya dan keputusannya.
2. Saran Praktis

a. Berlandaskan perolehan hasil yang telah peneliti lakukan bahwa besarnya pengaruh efikasi diri
dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja sebesar 55% dan sisanya sebesar 45%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti. Peneliti lain yang tertarik melakukan
penelitian yang serupa, disarankan untuk menganalisis variabel-variabel lainnya yang diprediksi
dapat mempengaruhi kesiapan kerja.

b. Apabila peneliti lain ingin menggunakan variabel yang sejenis, disarankan untuk meningkatkan
hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya dengan menambahkan atau menggunakan variabel
lain yang berhubungan dengan variabel yang diteliti dalam tulisan ini untuk meningkatkan hasil
penelitian ini dan penelitian sebelumnya dan untuk meningkatkna kualitas studi. Termasuk juga
dengan cara menambahkan jumlah sampel penelitian, mengganti objek penelitian yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian agar hasil penelitian selanjutnya lebih bervariasi.
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